LA

Studi Kasus

Holistic Nursing Care Approach

avalilable online at https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/HNCA

Efektivitas Terapi Musik Klasik pada Pasien Halusinasi Pendengaran

Afif Mutaqinl, Desi Ariyana Rahayu?, Arief Yanto?

1 Program Studi D3 Keperawatan, Fakultas [Imu Keperawatan dan Kesehatan, Universitas Muhammadiyah

Semarang
Informasi Artikel Abstrak
Riwayat Artikel: Halusinasi merupakan salah satu gejala dari gangguan persepsi sensori yang

e Submit: 8 September 2022
e Diterima: 6 Januari 2023
e Terbit: 24 Januari 2023

Kata kunci:
halusinasi; terapi musik;
aktivitas

dapat dialami oleh penderita gangguan jiwa. Perubahan perilaku yang dapat
muncul pada penderita halusinasi ialah mencurigai, takutan, perasaan yang
tidak aman, gelisah, bingung, perilaku merusak diri sendiri, kurang
diperhatikan orang, tidak mampu mengambil keputusan, dan tidak mampu
membedakan keadaan nyata dan tidak nyata. Halusinasi pendengaran yang
berasal dari dalam diri individu atau dari luar individu sendiri, suara yang
didengar dapat dikenalnya, jenis suara tunggal maupun multiple bisa
dianggap dapat memerintah tentang perilaku individu itu sendiri. Gangguan
halusinasi dapat diatasi dengan cara nonfarmakologi, terapi nonfarmakologi
bisa lebih aman digunakan karena tidak dapat menimbulkan efek samping
seperti obat-obatan, salah satunya terapi nonfarmakologi yang lebih efektif
adalah dengan mendengarkan musik Kklasik, terapi musik Kklasik ini
dilakukan 7 hari secara berturut - turut. Studi kasus ini menggunakan desain
deskriptif melalui proses asuhan keperawatan pada pasien halusinasi
pendengaran. Pendekatan pengukuran yang dipergunakan adalah pre dan
post test design. Studi dilaksanakan di RSJD Dr. Amino Gondohutomo
Semarang. Subjek studi kasus dengan 3 orang yang di dapatkan melalui
nonprobability sampling. Hasil studi kasus menunjukkan bahwa intervensi
yang dilakukan dapat menurunkan frekuensi halusinasi pendengaran pada
pasien. Pasien mengalami penurunan frekuensi halusinasi pendengaran
setelah dilakukan terapi musik klasik yang diterapkan oleh penulis.
Penerapan musik klasik terbukti mampu menurunkan frekuensi halusinasi
pendengaran pasien.

PENDAHULUAN

dapat muncul pada penderita halusinasi
ialah curiga, ketakutan, perasaan tidak

Gangguan  jiwa  merupakan  suatu aman, gelisah, bingung, perilaku merusak
perubahan pada fungsi jiwa yang bisa diri, kurang perhatian, tidak mampu
menimbulkan penderitanya mengalami mengambil keputusan, dan tidak dapat

hambatan dalam melaksanakan peran
sosial (Barus & Siregar, 2020). Gangguan
psikosis yang umum ialah halusinasi,
gangguan ini dapat mempersulit keadaan
seseorang dalam bekerja dan belajar
dengan normalnya perubahan perilaku
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membedakan keadaan nyata dan tidak
nyata (Badrus & Siregar, 2020).

Berdasarkan hasil pervalensi kejadian
gangguan mental kronik dan yang parah
menyerang kepada 21 juta jiwa dan secara
umum terdapat 23 juta jiwa di seluruh

Check for
updates
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dunia, > 50% dengan skizofrenia tidak
menerima perawatan yang tepat, 90% jiwa
dengan skizofrenia yang tidak terobati
tinggal dinegara dengan penghasilan
rendah dan menengah. Pervalensi pasien
dengan gangguan jiwa di Indonesia tahun
2013 sebanyak 1,7 per mil dan terjadi
peningkatan dengan jumlah menjadi 7 per
mil tahun2018. (Yanti et al, 2020).
Gangguan halusinasi bisa diatasi dengan
menggunakan terapi farmakologi maupun
nonfarmakologi. Terapi nonfarmakologi
bisa aman digunakan karena tidak dapat
menimbulkan efek samping seperti obat -
obatan, karena terapi nonfarmakologi
tersebut menggunakan proses fiskologi.
Salah satu terapi nonfarmakologi yang
efekti adalah mendengar musik, musik yang
dapat membuat rilkes dan tenang seperti
musik klasik. (Try Wijayanto & Agustina
2017).

METODE

Studi kasus ini menggunakan desain
deskriptif =~ melalui proses asuhan
keperawatan pada pasien halusinasi
pendengaran. Pendekatan pengukuran
yang dipergunakan adalah pre dan post test
design yaitu dengan cara pengamatan awal
(pretest)  terlebih  dahulu  sebelum
intervensi, kemudian dilakukan post test
setelah dilakukan intervensi (Sugiono
2013).

Intrumen untuk pengukuran halusinasi
pendengaran menggunakan alat ukur
frekuensi halusinasi pemberian terapi
terapi musik klasik ini Selama 5 hati
berturut - turut dengan mendengarkan
musik selama 10-15 menit, dengan
menggunakan hp aau headsed.

Implementasi keperawatan dalam
melakukan pengkajian pada pasien sesudah
dan sebelum dengan pemberian terapi
musik klasik untuk menurunkan frekuensi
halusinasi pendengaran, dalam melakukan
implementasi pertama-tama penulis
melakukan salam dan memperkenalkan

diri, menanyakan nama pasien,
menjelaskan tujuan dan menjelaskan
prosedur pemberian terapi musik klasik,
lalu mengontrak waktu, lalu pasien di
posisikan dengan nyaman sebelum
pemberian terapi musik klasik melakukan
pengkajian frekuensi halusinasi pasien
setelah dilakukan pengkajian frekuensi
halusinasi pendengaran lalu melakukan
terapi musik klasik pada pasien dengan
waktu 10-15 menit lama nya dengan
menggunakan alat hp atau headsed.

Evaluasi dilakukan pada akhir pemberian
terapi musik klasik yang menunjukan
bahwa pemberian terapi musik klasik dapat
menurunkan frekuensi halusinasi pada
pasien.

HASIL

Penulis memilih 3 responden dengan inisial
An. I berumus 18 tahun, Tn. A berumur 25
tahun, dan An. B berumus 15 tahun masing-
masing pasien disini memiliki gangguan
halusinasi. An. [ mengatakan sering
mendengar suara bisikan dan bayangan
dengan hasil pre test mendapat skor 9, Tn.
A mengatakan mencium bau - bauan tidak
enak tanpa sumber dengan mendapat pre
test sebanyak 8 sekor , dan An. B
mengatakan sering mendengar suara
bisikan yang menyuruh mendapatkan hasil
pre test sebanyak 9 sekor.

Diagnosa keperawatan utama disini adalah
gangguan persepsi sensori berhubungan
dengan gangguan penglihatan, gangguan
pendengaran, gangguan penghidu.
Meningkatnya persepsi sensori yaitu
didukung gejala mayor seperti mendengar
suara bisikan dan bayangan dan data
minornya seperti menyatakan kesal dari
data diatas memunculkan diagnose
gangguan persepsi sensori berhubungan
dengan gangguan penglihatan, gangguan
pendengaran, gangguan penghidu.

Intervensi pada studi kasus ini dengan
intervensi utama manajemen halusinasi
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berupa observasi, terpetik, edukasi dan
kolaborasi, untuk observasi dilakukan.

An.1

Hasil dari pre test yang dilakukan sebelum
terapi musik klasik klien mengalami
halusinasi pendengaran dengan frekuensi
halusinasi 9.

Hail post test, setelah dilakukanya terapi
musik klasik klien mengalami penurunan
frekuensi halusinasi pendengaran ditandai
dengan berkurangnya skor frekuensi
halusinasi pendengaran menjadi 3 yang tadi
nya 9 menjadi 3 turun menjadi 6.

Tn. A

Sebelum melakukan terapi musik Kklasic
klien  mengalami gejala  halusinasi
pendengaran dengan skor frekuensi
haslusinasi 8.

Setelah dilakukan terapi musik halusinasi
pendengaran pasien mendapatkan
penurunan frekuensi halusinasi
pendengaran menjadi skor 2 yang tadinya
skor 8 menjadi 2 turun 6.

An.B

Sebelum dilakukan terapi musik klasik
pasien mengalami gejala  halusinasi
pendengaran dengan skor frekuensi
haslusinasi yaitu 9.

Setelah dilakukan penerapan terapi musik
klasik pasien mengalami penurunan dengan
ditandai  skor frekuensi  halusinasi
pendengaran menjadi 3 yang tadinya skor
nya 9 menjadi 3 turun 6.

Berikut tabel hasil pemberian terapi musik
klasik untuk menurunkan frekuensi
halusinasi pada tiga pasien seperti tertera
dalam tabel 1.

Penurunan Frekuensi Halusinasi Pre-test dan Post-test

Hari 1 Hari 2

Hari 3 Hari 4 Hari 5

Pasien (Proe test) (Pros test) (Pros test) (Pros test) (Pros test) X

An. 1 9 7 5 4 3 6

Tn. A 8 7 5 3 2 6

An.B 9 6 5 4 3 6
PEMBAHASAN pendengaran dilakukan dengan non

Berdasarkan data hasil pengkajian fokus
yang diperoleh selama 5 hari dilaksanakan
pada tanggal 4 - 8 Juli 2022 di RS]D Dr.
Amino Gondohutomo Semarang pada klien
An. I, Tn, A, dan An. B dengan halusinasi
pendengaran akibat mendengar suara
bisikan atau melihat bayangan dan
merasakan sesuatu melalui indra perabaan,
penciuman, perabaan atau pengecapan.
Penulis dapat menyimpulkan bahwa
masalah keperawatan yang sesuai dengan
tinjauan teori yaitu gangguan persepsi
sensori.

Berdasarkan beberapa penelitian dalam
menurunkan tingkat halusinasi

farmakologi, salah satunya dapat diajarkan
dengan menggunakan terapi musik klasik
agar dapat memberikan rasa nyaman,
menurunkan  kecemasan, mengurangi
perilaku emosional dan dapat
meningkatkan fungsi interpersonal. Teknik
ini diawali dengan hubungan rasa percaya,
kemudian pengkajian, menandatangani
persetujuan untuk dijadikan responden
selanjutnya memberikan terapi musik
klasik.

Terapi musik adalah sebuah terapi
kesehatan yang menggunakan musik
dimana tujuannya ialah untuk
meningkatkan ataupun memperbaiki suatu
kondisi fisik, emosional, kognitif, dan sosial
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bagi individu di berbagai kalangan usia.
(Try Wijayanto & Agustina, 2017). Terapi
musik sangat mudah diterima organ
pendengaran dan kemudian melalui suatu
sistem saraf pendengaran dan disalurkan ke
bagian otak yang dapat memproses suatu
emosi yaitu sistem limbik.

Berdasarkan penelitian (Dian Anggri Yanti,
2020) “Efektivitas Terapi Musik Klasik
Terhadap Penurunan Tingkat Halusinasi
Pendengaran Pada Pasien Gangguan Jiwa Di
Rumah Sakit Jiwa PROF. Dr. M Ildrem”
Teknik pengambilan dalam penelitian ini
menggunakan 22 responden di rumah sakit
Prof. Dr. M. Ildrem. Tujuan terapi musik
adalah memberikan relaksasi pada tubuh
dan pikiran penderita, sehingga
berpengaruh terhadap pengembangan diri,
dan menyembuhkan gangguan
psikososialnya (Purnama, 2016).

Hasil dari terapi Musik Klasik setelah
diberikan pada An. I, Tn. A, dan An. B
didapatkan bahwa terjadi penurunan
frekuensi halusinasi pendengaran.
Pemberian Terapi musik klasik pada An. I
selama 5 hari berturut - turut menghasilkan
frekuensi halusinasi menurun dari angka 9
menjadi 3. Pada Tn. A selama 5 hari berturut
- turut menghasilkan frekuensi halusinasi
dari angka 8 menjadi 2. Pada An. B selama 5
hari berturut - turut menghasilkan
frekuensi halusinasi dari angka 9 menjadi 3.

SIMPULAN

Berdasarkan dari studi kasus diatas bahwa
terapi musik klasik dapat mengontrol
frekuensi halusinasi sehingga terapi non
farmakologi  terbukti  efektif  untuk
diterapkan bagi penderita halusinasi
pendengaran.
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telah bersedia menjadi subjek studi kasus.
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